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ABSTRAK

Stasiun Tawang Semarang merupakan salah satu stasiun yang ramai dikunjungi
oleh pelanggan. Seperti yang diketahui bahwa dengan kereta api perjalanan menjadi salah
satu alternative tercepat selain menggunakan alat transportasi lainnya. Oleh karena itu,
perlu menganalisis model antrian yang menggambarkan kondisi untuk mengetahui ukuran
kinerja sistem untuk melihat bagaimana pelayanan yang diberikan. Bila distribusi
kedatangannya atau pelayanannya adalah poisson atau eksponensial maka modelnya (M)
tetapi bila distribusi tersebut bukan poisson atau eksponensial maka modelnya General
(G). Model antrian di stasiun dengan jumlah kedatangan dan jumlah pelayanan adalah
(M/M/5):(GD/∞/∞).

Kata Kunci : Proses antrian, Stasiun Tawang Semarang, Model antrian.
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ABSTRACT

Semarang Tawang Station is one of the stations visited by customers. As it
is known that the train journey into one of the fastest alternative but to use other
means of transportation. Therefore, it is necessary to analyze queuing model that
describes the conditions to determine the size of the performance of the system to
see how the service provided. When the distribution is a Poisson arrival or
services or the exponential model (M) but if the distribution is not Poisson or
exponential, the model General (G). Model queue at the station with the number
of arrivals and the number of services is (M/M/5):(GD/∞/∞).

Keywords: Processqueue, Semarang Tawang station, queuing models.
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ρ :  Faktor utilisasi, periode sibuk, sistem pelayanan
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d : Disiplin antrian

D :  Nilai supremum dari perhitungan Kolmogorov-Smirnov

D*(α/2;N) :  Nilai kritis dari tabel Kolmogorov-Smirnov
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jumlah yang melayani
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Ed :  Distribusi Erlang atau Gamma untuk waktu antar kedatangan

atau  waktu pelayanan dengan parameter d

f : ukuran pemanggilan populasi atau sumber

fi :  Frekuensi dari data ke-i

f(t) : Fungsi densitas probabilitas dari interval waktu t antar

pemunculan kejadian yang berturut-turut, t≥0

Fo(t) : Distribusi kumulatif dari distribusi yang dihipotesiskan

Fi :  Frekuensi kumulatif dari data ke-i

F(t) : Fungsi distribusi kumulatif dari t

G : Distribusi umum dari service time atau keberangkatan(departure)

GD                  : General Discipline (disiplin umum) dalam antrian (dapat berupa

FCFS, LCFS, SIRO).

GI : Distribusi umum yang independen dari proses kedatangan

k :  Jumlah kedatangan yang baru

K : Jumlah pelayan dalam bentuk paralel atau seri

Lq : Ekspektasi panjang antrian

Ls : Ekspektasi panjang sistem

M : Distribusi kedatangan atau keberangkatan  Poisson. Dapat juga

distribusi tiba dan bertolak dari distribusi eksponensial

n : Jumlah pelanggan dalam sistem

N : Jumlah maksimum pelanggan (customer) dalam sistem

NPD : Non-Preemptive Discipline

N(t) :  Jumlah angka (kejadian)yang terjadi sampai waktu t
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Pn :  Kemungkinan dari n kedatangan dalam sistem antrian

Pn(t) :  Kemungkinan bahwa tepat ada n kedatangan pada sistem antrian

pada saat t

P0 :  Kemungkinan dari 0 kedatangan dalam sistem antrian

P0(t+Δt) : Peluang tidak ada kedatangan selama waktu t  dan t+Δt

PRD : Preemptive Discipline

S(t) :  Fungsi peluang kumulatif dari data sampel

t :  Waktu untuk melayani pelanggan

Wq : Ekspektasi waktu tunggu dalam antrian
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam berbagai bidang kehidupan, manusia selalu membutuhkan jasa

pelayanan dalam memenuhi segala kebutuhannya. Pada saat itulah, tidak jarang dari

mereka harus menunggu untuk mendapatkan pelayananan. Menurut Kakiay (2004),

situasi menunggu merupakan bagian dari keadaan yang terjadi dalam rangkaian

kegiatan operasional yang bersifat random dalam suatu fasilitas pelayanan. Pelanggan

datang ke tempat itu dengan waktu yang acak, tidak teratur dan tidak dapat segera

dilayani sehingga mereka harus menunggu cukup lama.

Persoalan antrian (waiting lines) merupakan bagian dari kehidupan sehari-

hari. Antrian terjadi karena operasi dari fasilitas atau sistem pelayanan dan pola

kedatangan dari obyek yang perlu dilayani bersifat acak (random). Salah satu tujuan

sistem antrian adalah mengurangi ketidakpastian dalam pembuatan perencanaan

sehingga output dari sistem dapat dimanipulasi sesuai tujuan yang diharapkan

(Dharma, 2001).

Demikian juga pada sistem ekonomi dan dunia usaha (bisnis) sebagian

beroperasi sebagai sumber daya yang relatif terbatas. Sering terjadi orang-orang,

barang-barang, atau komponen-komponen lain harus menunggu untuk mendapatkan

jasa pelayanan, yang disebut antrian (queues).
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Jika kebutuhan suatu pelayanan dan pelanggan yang datang melebihi

kapasitas yang tersedia untuk melayani, maka dapat mengakibatkan terjadinya suatu

antrian. Proses antrian sendiri didefinisikan sebagai suatu proses yang berhubungan

dengan kedatangan seorang pelanggan pada suatu fasilitas pelayanan, kemudian

menunggu dalam suatu baris (antrian) untuk mendapatkan pelayanan dari para server.

Fenomena antrian tampak ditemukan dalam fasilitas-fasilitas pelayanan

umum, salah satunya terlihat pada antrian kereta api di Stasiun Tawang. Dengan

banyaknya jenis dan jumlah kereta api yang ada di stasiun Tawang, menyebabkan

terjadinya antrian panjang pada kereta api yang akan datang atau pergi dari stasiun.

Adanya antrian kereta api tersebut maka penumpang yang menunggu

pemberangkatan dari stasiun semakin bertambah banyak. Berdasarkan keadaan ini

timbulah masalah bagaimana mengusahakan waktu tunggu atau antrian itu sekecil

mungkin. Salah satu cara untuk mengurangi masalah yang terjadi pada suatu antrian

adalah dengan menerapkan teori antrian pada sistem pelayanan di stasiun tersebut.

Langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah dengan mengadakan suatu penelitian

dimana antrian tersebut terjadi. Pada Stasiun Tawang ini terdapat dua prioritas yang

akan dikelompokan antara jalur kereta api Tawang Ekspress dan kereta api umum

lainnya, yang terdiri dari kereta api penumpang dan kereta api barang. Permasalahan

antrian kereta api yang berada di Stasiun Tawang, yaitu semua kereta api yang masuk

stasiun sebagai pelanggan dan yang dilayani.
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Untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan antrian, maka dapat

dilakukan analisis pada sistem pelayanan jumlah kedatangan kereta api, waktu

kedatangan kereta api, dan waktu pelayanan kereta api di stasiun Tawang dengan

menggunakan konsep teori antrian. Di mana nantinya akan dilakukan pencarian

model antrian yang tepat dan efisien melalui suatu kegiatan penelitian. Sehingga

analisis sistem antrian tersebut dapat memberi masukan guna peningkatan kualitas

pelayanan stasiun.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana menentukan model antrian yang tepat untuk menggambarkan

keadaan antrian di Stasiun Tawang ?

2. Bagaimana meningkatkan pelayanan kereta api di Stasiun Tawang dengan

menentukan ukuran-ukuran kerja sistem?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah :

1. Menentukan model yang tepat untuk menggambarkan antrian kereta Api di

Stasiun Tawang dengan metode antrian.
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2. Meningkatkan pelayanan kereta api di Stasiun Tawang dengan menentukan

ukuran kinerja sistem.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah dibatasi hanya pada kasus antrian kedatangan

dan keberangkatan kereta yang ada di Stasiun Tawang mulai dari kereta kelas

eksekutif, bisnis, ekonomi sampai kereta barang.
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